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ABSTRAK

GAMBARAN KONSEP DIRI REMAJA DI SMA NEGERI 1 TANJUNG MORAWA

OLEH:
NOVITA VERAWATI

NPM: 198600335

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi gambaran
melalui aspek-aspek konsep diri pada siswa di SMA Negeri 1 Tanjung Morawa. Metode yang
digunakan metode kuantitatif. populasi terdiri dari 1.027 siswa SMAN 1 Tanjung Morawa
dengan sampel diambil 25% dari populasi yaitu 257 siswa. Teknik sampel yang digunakan
random sampling. Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa konsep diri pada
remaja tergolong rendah dengan nilai mean hipotetik sebesar 67,5 dan mean empiriknya
sebesar 58,17. Pengetahuan yang memiliki persentase tertinggi dalam mempengaruhi Konsep
Diri siswa adalah yaitu sebesar 39.5 %, selanjutnya urutan kedua Penilaian sebesar 33.8 %,
serta Harapan memiliki persentase terendah dalam mempengaruhi Konsep Diri yaitu sebesar
26,7 %. Aspek Pengetahuan menjadi yang dominan, siswa di SMA Negeri 1 Tanjung
Morawa mengetahui tentang dirinya, baik dari kebutuhan yang diperlukan dirinya hingga
kemampuan yang ada dalam dirinya. Sedangkan Harapan yang paling rendah dikarenakan
siswa di SMA Negeri 1 Tanjung Morawa masih belum memiliki target terkait masa depan,
mereka hanya menjalankan apa yang sedang berlangsung, hanya beberapa orang yang saat ini
sudah tau tujuannya ke depan seperti apa.

Kata Kunci: Konsep Diri, Pengetahuan, Harapan, Penilaian, Siswa
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ABSTRACT

THE DESCRIPTION OF SELF-CONCEPT IN ADOLESCENTS AT SMA NEGERI 1
TANJUNG MORAWA

BY:
NOVITA VERAWATI

NPM: 198600335

The aim to be achieved in this research is to identify the description through the aspects of
self-concept in students at SMA Negeri 1 Tanjung Morawa. The method used was
guantitative. The population consisted of 1,027 students of SMAN 1 Tanjung Morawa, with a
sample taken at 25% of the population, totaling 257 students. The sampling technique used
was random sampling. Based on the descriptive analysis results, it was found that the self-
concept of adolescents was classified as low, with a hypothetical mean score of 67.5 and an
empirical mean score of 58.17. Knowledge had the highest percentage in affecting students'
self-concept, which was 39.5%, followed by Assessment at 33.8%, and Expectation had the
lowest percentage in affecting self-concept at 26.7%. The aspect of Knowledge was the most
dominant; students at SMA Negeri 1 Tanjung Morawa knew about themselves, from their
needs to their capabilities. Meanwhile, Expectation was the lowest due to the fact that
students at SMA Negeri 1 Tanjung Morawa still did not have future targets. They just
followed what was going on, and only a few already knew their future goals.

Keywords: Self-Concept, Knowledge, Expectation, Assessment, Students
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Remaja berasal dari kata adolescere berbahasa latin yang berarti pertumbuhan
menuju kedewasaan (Muss, dalam Sarwono, 2011). Sedangkan definisi konseptual
tentang remaja yang diberikan oleh WHO merangkum aspek biologis, psikologis, dan
sosial ekonomi dari masa remaja, Ini dimulai saat pubertas dimulai dan berakhir
ketika individu mengadopsi peran dewasa (Damon, dalam Sebastian, Burnett, and
Blakemore n.d.). Masa remaja merupakan transisi dari masa kanak-kanak ke dewasa,
yang dicirikan oleh perubahan biologis, kognitif, dan sosioemosional. Perubahan ini
membawa transformasi dari fokus individu muda pada dirinya sendiri menjadi lebih
kompleks, terorganisir, dan berorientasi pada masa depan (Bharathi and Sreedevi
2016). Menurut King (2012) remaja merupakan perkembangan yang merupakan masa
transisisi dari anak-anak menuju dewasa. Masa ini dimulai sekitar pada usia 12 tahun
dan berakhir pada usia 18 sampai 21 tahun. Menurut Monks (2008) remaja
merupakan masa transisi dari anak-anak hingga dewasa, Fase remaja tersebut
mencerminkan cara berfikir remaja masih dalam koridor berpikir konkret, kondisi ini
disebabkan pada masa ini terjadi suatu proses pendewasaan pada diri remaja. Masa
tersebut berlangsung dari usia 12 sampai 21 tahun.

Namun, remaja sering disebut sebagai periode perubahan, usia yang penuh
dengan tantangan, saat individu mencari identitas, masa yang menakutkan, waktu

yang tidak realistis, dan sebagai ambang menuju kedewasaan (Papalia, D.E &
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Fieldman 2014). Pandangan alternatif tentang remaja diungkapkan oleh Hall (dalam
Sarwono 2011), yang menggambarkan masa ini sebagai "topan dan badai", dipenuhi
dengan gejolak emosional, kadang-kadang disertai dengan ledakan emosi karena
konflik nilai yang dipegang teguh. Meskipun ledakan emosi ini bisa membuat sulit
bagi orang lain di sekitarnya, mereka juga dapat bermanfaat bagi remaja dalam
pencarian identitas diri.

Sedangkan pada masa perkembangan remaja, hal yang penting untuk
dilakukan adalah membentuk identitas diri yang diperoleh melalui pemahaman
tentang konsep diri yang dimilikinya. Konsep diri merupakan hal yang penting dalam
kehidupan remaja karena konsep diri menentukan bagaimana seseorang berperilaku.
Konsep diri bukan bersifat genetik, namun mulai berkembang sejak bayi dan terus
berkembang sejalan dengan perkembangan manusia yang dipelajari melalui
pengalaman yang diperoleh ketika berinteraksi dengan lingkungan sosial.

Konsep diri terbentuk melalui interaksi sosial. Ketika seorang remaja
berinteraksi di lingkungan sekolah, dia akan terpapar pada kebiasaan, nilai, norma,
tingkah laku, budaya, dan atmosfer akademik yang ada di sekolah tersebut. Hal ini
akan membentuk sikap sosial remaja yang sejalan dengan konsep dirinya. Dengan
demikian, konsep diri memiliki dampak yang signifikan pada perilaku seseorang.
Dengan memahami konsep dirinya, remaja akan lebih mampu memahami
perilakunya sendiri.

Sedangkan pendidikan di sekolah tidak hanya merupakan sarana transfer ilmu
pengetahuan. Pendidikan juga membentuk dan mengembangkan kepribadian manusia
pada masa remaja. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan segenap potensi
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yang dimiliki seseorang agar menjadi manusia seutuhnya. Perkembangan potensi
yang dimiliki seseorang tidak akan terwujud begitu saja apabila tidak diupayakan.

Tujuan pendidikan Indonesia secara umum menurut Sindhunata (Uni Setyani,
2007) adalah mewujudkan manusia yang berkualitas secara utuh, yaitu yang bermutu
dalam seluruh dimensi kepribadian, intelektual, dan kesehatan. Hal ini senada dengan
Undangundang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 Sisdiknas.

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”

Berdasarkan undang-undang dan pandangan para ahli yang disebutkan di atas,
pendidikan dianggap tidak hanya sebagai alat untuk mentransfer ilmu dan
pengetahuan semata, tetapi juga sebagai proses pembentukan dan pengembangan
kepribadian individu. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan semua potensi
yang dimiliki seseorang agar mereka dapat mencapai keseluruhan potensi mereka
sebagai manusia. Upaya seseorang untuk mengaktualisasikan potensinya tersebut
juga akan membentuk sikap dan kepribadiannya (Vera Vriskila, 2012). Hal yang
paling penting adalah bahwa aktualisasi potensi dapat diperoleh apabila seseorang

memiliki konsep diri.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acce&ed 16/2/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)16/2/26



NovitaVerawati - Konsep Diri Remajadi SMA Negeri 1 Tanjung Morawa

Kaitan antara konsep diri pada remaja dengan pendidikan pada masa remaja
saat ini dapat dilihat dalam tujuan pendidikan. Menurut Gunawan (Ika Fauziah Nur,
2008), konsep diri merupakan pondasi utama keberhasilan proses pembelajaran,
termasuk bagaimana seseorang belajar meningkatkan kecerdasan emosionalnya. Jadi,
konsep diri mencakup berbagai aspek perkembangan pada diri seseorang, termasuk
aspek kognitif, sosial, maupun emosional.

Menurut Bidney (dalam Burn, 1993) mengemukakan bahwa konsep diri
memungkinkan individu untuk memiliki sikap yang objektif terhadap diri sendiri,
memahami identitasnya, serta merencanakan tujuan dan aspirasi masa depan. Teori
ini menyokong gagasan bahwa remaja, sebagai individu yang sedang berkembang,
memiliki keinginan umum untuk mencapai kesuksesan di masa depan, sehingga
pembentukan konsep diri yang positif sangat penting dalam mencapai tujuan tersebut.
Tanpa memiliki konsep diri yang sehat, remaja akan kesulitan untuk memahami
identitas mereka sendiri, termasuk kelebihan, kekurangan, minat, dan bakat yang
dimiliki. Pengenalan konsep diri dapat membantu remaja dalam menilai kemampuan
mereka sendiri dan mengembangkan persepsi tentang diri mereka. Perkembangan
konsep diri ini melibatkan aspek kognitif dan emosional, memungkinkan remaja
untuk mengevaluasi diri mereka secara objektif dan dengan pandangan yang positif.
Evaluasi ini dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, termasuk bagaimana mereka
melihat dir1 mereka sendiri dan pengalaman yang mereka dapatkan dari interaksi
dengan lingkungan sekitar, termasuk penilaian orang lain terhadap mereka. Melalui
proses ini, remaja dapat mencapai pemahaman yang lebih lengkap tentang diri
mereka sendiri. Palacios dkk. (2015) menjelaskan bahwa konsep diri memainkan
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peran penting dalam perilaku remaja dan memungkinkan mereka untuk beradaptasi
dengan lingkungan mereka.

Siswa remaja akan lebih mampu menetapkan sikap dan tindakan yang sesuai
dengan persepsi tentang diri mereka serta mencapai tujuan yang dikehendaki melalui
kesadaran akan identitas pribadi mereka. Namun, jika murid tidak dapat memahami
diri mereka sendiri, dapat timbul berbagai masalah seperti harapan yang tidak
realistis, rendahnya harga diri, merasa tidak memiliki potensi, motivasi belajar yang
rendah, mudah putus asa, kurangnya rasa percaya diri, dan kecenderungan untuk
mengkritik diri sendiri. Murid yang mengalami hal tersebut cenderung menanggapi
segala sesuatu dengan sikap negatif.

Konsep diri yang rendah pada murid dapat mengakibatkan berbagai masalah.
Salah satunya adalah kecenderungan untuk berbuat curang atau menyontek,
rendahnya prestasi dan motivasi belajar sehingga melakukan penyimpangan perilaku
dilingkungan sekolah maupun luar sekolah. Perilaku semacam itu umum terjadi dan
tersebar di semua tingkatan pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan
tinggi. Hasil survei yang dilakukan oleh Survei Litbang Media Group pada tanggal 19
April 2007 terhadap 480 responden dewasa di enam kota besar di Indonesia, yakni
Makassar, Surabaya, Yogyakarta, Bandung, Jakarta, dan Medan, menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa, baik di sekolah maupun perguruan tinggi, melakukan
kecurangan akademik dalam bentuk menyontek. Hampir 70 persen dari responden
mengakui pernah menyontek ketika masih sekolah atau kuliah (Nursalam, 2013).

Salah satu faktor yang menyebabkan masalah ini adalah kurangnya rasa percaya diri
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siswa dalam mengerjakan ujian atau tugas secara mandiri sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki.

Hasil penelitian Siska Hidayati (2007) menunjukkan bahwa ada hubungan
positif dan signifikan antara konsep diri dengan sikap sosial siswa di tingkat Sekolah
Menengah Pertama (r hitung = 0,794). Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan
positif apabila mempunyai nilai korelasi r hitung >0,3. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan tersebut dapat disimpulkan bahwa antara konsep diri dengan sikap
sosial siswa saling berhubungan dan saling mempengaruhi.

Sekolah Menengah Atas Negeri I Tanjung Morawa merupakan sekolah yang
berada di kabupaten deli serdang sumatera utara. Kepala sekolah mengatakan bahwa
di SMA Negeri I Tanjung Morawa pada tahun ajaran 2023/2024 sering ditemukan
perilaku negatif pada siswa di kelas 12 yang berkaitan dengan sistem sekolah dan
pengaruh teman seperti mengabaikan tata tertib, sulit diatur, dan membolos.

Hal tersebut dikarenakan remaja tersebut memiliki konsep diri yang rendah.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti mendapatkan bahwa remaja tidak mengetahui
terkait dirinya, dia tidak tau mau kemana setelah tamat, bahkan dirinya juga tidak tau
mau melanjutkan kuliah di jurusan apa. Selain itu, remaja tersebut tidak memiliki
harapan dalam hidup, mereka hanya bermain bersenang-senang dengan teman-
temannya, terpengaruh akan teman-temannya sehingga sering bolos, tida taat aturan
sekolah serta tidak tertib saat sekolah. Hasil wawancara juga ditemukan bahwan
remaja tersebut menilai dirinya buruk, dirinya tidak punya kemampuan dan minat
yang dapat dikembangkan, remaja tersebut memandang dirinya sebagai orang yang
tidak berguna.
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Permasalahan yang telah diuraikan di atas, termasuk kesulitan siswa dalam
memahami diri sendiri, dimana remaja memiliki masalah terkait dengan aspek-aspek
konsep diri Calhoun dan Acocella (1995) yang mengatakan konsep diri terdiri dari
tiga aspek, yaitu pengetahuan, harapan dan penilian. Hal tersebut dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang memengaruhi konsep diri mereka. Konsep diri terbentuk dan
berkembang melalui berbagai pengalaman dan interaksi sosial yang dimulai dari
keluarga, lingkungan sekolah, dan masyarakat. Dengan kata lain, konsep diri
seseorang, baik positif maupun negatif, tidak bisa dilepaskan dari faktor-faktor yang
mempengaruhi pembentukan dan perkembangan konsep diri individu tersebut.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui berbagai faktor yang mempengaruhi konsep diri siswa
di SMA Negeri I Tanjung Morawa. Maka, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian tentang “ Gambaran Konsep Diri Siswa SMA Negri 1 Tanjung Morawa”.

1.2 Rumusan Masalah
Dengan mempertimbangkan konteks permasalahan dan ruang lingkupnya,
rumusan masalah dalam studi ini adalah: "Gambaran konsep diri pada murid-murid di

SMA Negri 1 Tanjung Morawa?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah mengetahui gambaran konsep diri siswa di SMA Negri 1

Tanjung Morawa.
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1.4 Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
tambahan dalam bidang ilmu psikologi perkembangan, terutama dalam
pemahaman tentang faktor faktor apa saja yang dapat mempengaruhi konsep diri
pada individu terkhusus konsep diri pada remaja di SMA Negri 1 Tanjung
Morawa. Dan bagi siswa Harapannya, penelitian ini akan menambah pemahaman
tentang faktor-faktor yang berperan dalam membentuk konsep diri pada siswa.
Lebih lanjut.
b. Manfaat praktis
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang strategi
yang efektif dalam membentuk konsep diri yang positif pada murid-murid,
sehingga mereka siap menghadapi tantangan di dunia. Bagi guru Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan gambaran tentang
konsep diri siswa sebagai bahan pertimbangan dan pengembangan dalam

pembentukan konsep diri yang baik pada siswa
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep diri
2.1.1 Pengertian Konsep Diri

Istilah konsep™ mempunyai arti gambaran mental dari objek, proses, atau
apapun yang ada di luar bahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-
hal lain (KBBI, 2007). Sedangkan istilah “diri” berarti orang seorang (terpisah dari
yang lain) (KBBI, 2007). Jadi, konsep diri dapat diartikan sebagai gambaran atau
penilaian seseorang mengenai dirinya sendiri.

Menurut Rogers, konsep diri adalah kesadaran batin yang konsisten mengenai
pengalaman yang berkaitan dengan diri sendiri dan membedakan diri dari yang bukan
diri. Ia berpendapat bahwa konsep diri bukanlah faktor bawaan sejak lahir, melainkan
sesuatu yang dipelajari dan terbentuk melalui pengalaman individu dalam
hubungannya dengan orang lain. Sementara itu, menurut Feist dkk (2014), konsep
diri adalah keseluruhan aspek dari keberadaan dan pengalaman seseorang yang
disadari oleh individu tersebut, meskipun tidak selalu akurat.

Menurut Sobur (2016), konsep diri adalah semua persepsi kita terhadap
berbagai aspek diri, termasuk aspek fisik, sosial, dan psikologis, yang didasarkan
pada pengalaman dan interaksi kita dengan orang lain. Calhoun & Acocella (1990)
menyatakan bahwa konsep diri adalah pandangan kita tentang diri sendiri, yang
mencakup dimensi: pengetahuan tentang diri sendiri, harapan mengenai diri sendiri,

dan penilaian tentang diri sendiri.
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Hurlock menyatakan bahwa dalam konsep diri seseorang terdapat dua aspek,
yaitu aspek fisik dan aspek psikologis. Aspek fisik terdiri dari konsep yang dimiliki
individu berhubungan dengan penampilan dirinya, kesesuaian dengan jenis kelamin,
pentingnya tubuh dalam hubungannya dengan perilaku, dan harga dirinya di mata
orang lain. Sedangkan aspek psikologis terdiri dari pikiran, perasaan, dan emosi

Pengertian konsep diri juga diungkapkan oleh Rita L. Atkinson, Richard C.
Atkinson, dan Ernest R. Hilgard (2008), yaitu susunan berbagai gagasan, perasaan,
dan sikap yang dipunyai orang mengenai diri mereka sendiri. Sedangkan Rusli Lutan
(Djukanda Harjasuganda, 2008) mendefinisikan konsep diri sebagai penilaian tentang
kepatutan diri pribadi yang dinyatakan dalam sikap, yang dimiliki seseorang
mengenai dirinya.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep diri adalah
persepsi individu terhadap dirinya sendiri yang mencakup terkait penilaian kognitif,
emosional, dan evaluatif terhadap siapa dirinya.

2.1.2 Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Konsep Diri
Beberapa ahli mengemukakan bahwa ada faktor-faktor pembentuk konsep diri.

Faktor-faktor pembentukan konsep diri terbagi atas faktor internal dan eksternal.

a. Faktor internal
Coppersmith (2010) menjelaskan konsep diri individu dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yakni:
1. Pengalaman, terutama pengalaman interpesonal yang memunculkan perasaan

dan perasaan berharga.
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2. Aktualisasi diri atau implementasi dan realisasi dari potensi pribadi yang
sebenarnya.

3. Kematangan emosi, individu yang selalu dipupuk oleh perasaan yang positif
maka akan membentuk sikap positif terhadap diri individu. Begitu juga
sebaliknya jika individu dipupuk oleh perasaan negatif akan membentuk sikap

negatif pula pada dirinya.

b. Faktor eksternal

Penelitian (Puspasari, 2012) memberikan pendapat mengenai faktor- faktor

konsep diri secara eksternal, yakni :

1. Orang Lain, jika individu diterima orang lain, dihormati, dan disenangi
karena keadaanya maka orang tersebut cenderung menerima dan menghormati

dirinya sendiri.

2. Kelompok rujukan (Refrence group), kelompok yang secara emosional
mengikat individu dan berpengaruh dalam pembentukan konsep diri dinamakan
kelompok rujukan. Individu akan mengarahkan perilaku yang menyesuaikan

kelompok .

3. Keterbatasan ekonomi, lingkungan dengan keterbatasan ekonomi akan
mengahasilkan perkembangan pada aktualisasi diri. Dengan kata lain, kesulitan

ekonomi individu akan menghasilkan konsep diri yang rendah.
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4. Usia, konsep diri pada individu dapat meningkat atau menurun sesuai kondisi
ataupun pengalaman individu. Pada penelitian ini, peneliti berfokus untuk
meneliti kematangan emosi sebagai faktor yang mempengaruhi konsep diri. Hal
tersebut dikarenakan peneliti ingin mengetahui apakah kematangan emosi

berkorelasi signifikan positif pada konsep diri pada remaja ibu bekerja.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Konsep Diri adalah (Tarwoto & Wartonah,
2015):

a. Tingkat perkembangan dan kematangan
Konsep diri terbentuk melalui proses belajar sejak masa pertumbuhan
seseorang manusia dari kecil hingga dewasa. Pengalaman, pola asuh serta
perlakukan orang tua serta lingkungannya turut memberikan pengaruh
terhadap pembentu kan Konsep diri. Sikap atau respon dari orang tua dan
lingkungan akan menjadi bahan informasi bagu anak untuk menilai siapa
dirinya.

b. Budaya
Pada usia anak-anak nilai akan diadopsi dari orang tua, kelompok dan
lingkungannya. Orang tua yang bekerja seharian akan membawa anak lebih
dekat pada lingkungannya.

c. Sumber eksternal dan internal
Kekuatan dan perkembangan pada individu sangat berpengaruh terhadap

konsep diri. Pada sumber internal misalnya, orang yanghumoris koping
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individualnya lebih efektif. Sumber ekternal misalnya adanya dukungan
dari masyarakat dan ekonomi yang kuat

d. Pengalaman sukses dan gagal
Ada kecenderungan bahwa riwayat sukses akan menngkatkan konsep diri,
demikian pula sebaliknya.

e. Stresor
Stresor dalam kehidupan misalnya perkawinan, pekerjaan baru, ujian dan
ketakutan. Jika koping individu tidak kuat maka akan menimbulka depresi,
menarik diri dan kecemasan.

f. Usia
Usia mempengaruhi persepsi diri seseorang. Semakin tua usia kita, semakin
matang dan efisien kita dalam berpikir dan bekerja. Dalam hal kepercayaan
sosial, orang yang lebih dewasa lebih dipercaya dibandingka. orang yang
kurang dewasa. ini adalah hasil pengalaman dan kedewasaan rohaninya.
Semakin tua usia seseorang, semakin konstruktif mereka dalam menghadapi
masalah yang mereka hadapi. Pengalaman masa lalu yang tidak
menyenangkan mengubah perilaku seseorang terhadap lingkungannya
sehingga cenderung menarik diri dan kurang efektif dalam menghadapi
masalah karena kurangnya komunikasi dengan orang lain.

g. Pendidikan
Faktor pendidikan seseorang sangat menentukan kecemasan, klien dengan
pendidikan tinggi akan lebih mampu mentasainya dan menggunakan koping
yang efektif serta konstruktif dari pada seseorang dengan pendidikan
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rendah. Pendidikan adalah salah satu usaha untuk mengembangkan
kepribadian dan kemampuan di dalam dan luar sekolah serta berlangsung

seumur hidup.

2.1.3 Dimensi Kosep Diri
Konsep diri menurut Fitts (dalam Ghufron & Risnawati, 2017) dibagi dalam 2

dimensi pokok, yaitu sebagai berikut.

a. Dimensi internal
Dimensi internal atau yang disebut juga kerangka acuan internal (internal
frame of reference) adalah penilaian yang dilakukan individu yakni penilaian
yang dilakukan individu terhadap dirinya sendiri berdasarkan dunia didalam

dirinya. Dimensi ini dibagi menjadi tiga bentuk:

1) Diri identitas (identity self)
Diri identitas merupakan bagian yang mendasar pada konsep diri dan
mengacu pada pertanyaan “Siapa saya?”. Dari pertanyaan itulah individu
akan menggambarkan dirinya sendiri dan membangun identitas diri.
Pengetahuan individu tentang dirinya akan bertambah dan semakin
kompleks seiring dengan bertambahnya usia dan interaksi dengan
lingkungannya.

2) Diri pelaku (behavioral self)
Diri pelaku merupakan persepsi individu tentang tingkah lakunya, yang

berisikan segala kesadaran mengenai “apa yang dilakukan oleh diri”.
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Bagian ini berkaitan erat dengan diri identitas. Keserasian antara diri
identitas dengan diri pelaku menjadikan individu dapat mengenali dan
menerima baik diri sebagai identitas maupun diri sebagai pelaku.
3) Diri penerimaan/penilai (judging self)
Diri penilai berfungsi sebagai pengamat, penentu standar, dan evaluator.
Kedudukan diri penilai adalah sebagai perantara antara diri identitas dan
diri pelaku. Penilaian ini nantinya akan berperan dalam menentukan
tindakan yang akan ditampilkan individu tersebut. Diri penilai juga
menentukan kepuasan individu akan diri sendiri.
b. Dimensi Eksternal
Pada dimensi eksternal, induvidu menilai dirinya melalui hubungan dan
aktivitas sosialnya, nilai-nilai yang dianutnya, serta hal-hal lain diluar dirinya.
Dimensi ini merupakan suatu hal yang luas, misalnya diri yang berkaitan
dengan sekolah, organisasi, agama dan sebagainya. Dimensi yang
dikemukakan oleh Fitts adalah dimensi eksternal yang bersifat umum bagi
semua orang, dan Dibedakan atas lima bentuk:
1) Diri fisik (physical self)
Aspek ini menggambarkan bagaimana individu memandang kondisi
kesehatan, penampilan diri, dan keadaan tubuhnya.
2) Diri etik-moral (moral-ethical self)
Aspek ini menggambarkan bagaimana individu memandang hubungan
dengan Tuhan, kepuasan akan kehidupan keagamaan, dan nilai moral yang
dipegangnya (meliputi batasan baik-buruk).
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3) Diri pribadi (personal self)
Aspek ini menggambarkan perasaan individu tentang kedaan pribadinya
yang tidak dipengaruhi oleh kondisi fisik maupun hubungan dengan orang
lain. Persepsi individu pada aspek ini dipengaruhi oleh kepuasan individu
terhadap diri sendiri dan sejauh mana ia merasa dirinya sebagai pribadi
yang tepat.

4) Diri keluarga (family self)
Aspek ini mencerminkan perasaan dan harga diri individu dalam
kapasitasnya sebagai anggota keluarga.

5) Diri sosial (social self)
Bagian ini merupakan penilaian individu terhadap interaksi dirinya dengan

orang lain maupun lingkungan disekitarnya.

Pembentukan penilaian individu terhadap bagian-bagian dirinya dalam
dimensi eksternal ini dapat dipengaruhi oleh penilaian dan interaksinya dengan orang
lain. Seseorang tidak dapat mengatakan bahwa ia memiliki dir1 pribadi yang baik
tanpa adanya tanggapan atau reaksi orang lain disekitarnya yang menunjukan bahwa

ia memang memiliki pribadi yang baik.

2.1.4 Aspek-aspek Konsep Diri
Konsep diri memiliki beberapa aspek. Dalam penelitian ini peneliti mengacu
pada Calhoun dan Acocella (1995) yang mengatakan konsep diri terdiri dari tiga

aspek, yaitu:
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a. Pengetahuan. Pengetahuan adalah apa yang kita ketahui tentang diri sendiri.
Dalam benak kita ada satu daftar julukan yang menggambarkan 10 kita, usia,
jenis kelamin, kebangsaan, suku, pekerjaan dan lain sebagainya.

b. Harapan. Pada saat kita mempunyai satu set pandangan tentang siapa kita, kita
juga mempunyai satu set pandangan lain yaitu tentang kemungkinan kita
menjadi apa di masa mendatang. Pendeknya kita mempunyai pengharapan
bagi diri kita sendiri. Pengharapan ini merupakan diri-ideal. Diri-ideal tersebut
sangat berbeda untuk tiap individu. Seseorang mungkin melihat masa depan
dirinya sangat bagus memakai jaket dengan tambalan di siku dan memberi
kuliah dari mimbar di kelas yang penuh dengan mahasiswa.

c. Penilaian. Penilaian kita terhadap diri kita sendiri. Kita berkedudukan sebagai
penilai tentang diri kita sendiri setiap hari, mengukur apakah kita bertentangan
dengan (1)” saya-dapat-menjadi apa”, yaitu pengharapan kita bagi kita sendiri
dan (2)”’saya-seharusnyamenjadi apa” yaitu standar kita bagi diri sendiri.
Semakin besar ketidak sesuaian antara gambaran kita tentang siapa kita dan
gambaran tentang seharusnya kita menjadi apa atau dapat menjadi apa, akan
semakin rendah rasa harga-diri kita. Orang yang hidup sesuai dengan standar
dan harapan-harapan untuk dirinya sendiri yang menyukai siapa dirinya, apa
yang sedang dikerjakan, akan ke mana dirinya, akan memiliki rasa harga-diri
tinggi. Sebaliknya, orang yang terlalu jauh dari standar harapan-harapanya
akan memiliki rasa harga-diri rendah. Evaluasi kita tentang diri kita sendiri

merupakan komponen konsep-diri yang sangat kuat.
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Konsep diri terdiri dari 3 aspek, yaitu pengetahuan, harapan dan penilaian.
Penilaian, pengetahuan dan harapan yang dijelaskan pada teori yaitu dari diri sendiri.
Seperti pengetahuan, apa yang kita ketahui tentang diri sendiri. Harapan seperti apa
yang diinginkan, pandangan tentang siapa kita, dan juga mempunyai pandangan lain
yaitu tentang kemungkinan ingin menjadi apa di masa yang akan datang. Dan juga
Penilaian terhadap diri sendiri, membuat standar akan diri sendiri seperti “harusnya
saya menjadi apa?’ “apa yang akan saya dapatkan”. Semakin besar ketidak sesuaian
gambaran mengenai diri kita dan seharusnya menjadi apa maka, akan semakin rendah

rasa harga-diri kita.

2.1.5 Ciri-ciri Konsep Diri
Adapun ciri-ciri konsep diri positif dan negatif yang dijelaskan Brooks dan
Philip Emmert (dalam Rakhmat, 2018), sebagai berikut:
a. Ciri-ciri konsep diri positif
1. Yakin akan kemampuan dalam mengatasi masalah. Orang ini mempunyai
rasa percaya diri sehingga merasa mampu dan yakin untuk mengatasi
masalah yang dihadapi, tidak lari dari masalah, dan percaya bahwa setiap
masalah pasti ada jalan keluarnya.
2. Merasa setara dengan orang lain. Ia selalu merendah diri, tidak sombong,
mencela atau meremehkan siapapun, selalu menghargai orang lain.
3. Menerima pujian tanpa rasa malu. la menerima pujian tanpa rasa malu
tanpa menghilangkan rasa merendah diri, jadi meskipun ia menerima

pyjian ia tidak membanggakan dirinya apalagi meremehkan orang lain.
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4. Menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan dan
keinginan serta perilaku yang tidak seharusnya disetujui oleh masyarakat.
Ia peka terhadap perasaan orang lain sehingga akan menghargai perasaan
orang lain meskipun kadang tidak di setujui oleh masyarakat.

5. Mampu memperbaiki karena ia sanggup mengungkapkan aspek-aspek
kepribadian tidak disenangi dan berusaha mengubahnya. Ia mampu untuk
mengintrospeksi dirinya sendiri sebelum menginstrospeksi orang lain, dan
mampu untuk mengubahnya menjadi lebih baik agar diterima di
lingkungannya.

b. Ciri-ciri konsep diri negative

1. Peka terhadap kritik. Orang ini sangat tidak tahan kritik yang diterimanya
dan mudah marah atau naik pitam, hal ini berarti dilihat dari faktor yang
mempengaruhi dari individu tersebut belum dapat mengendalikan
emosinya, sehingga kritikan dianggap sebagi hal yang salah. Bagi orang
seperti ini koreksi sering dipersepsi sebagai usaha untuk menjatuhkan
harga dirinya. Dalam berkomunikasi orang yang memiliki konsep diri
negatif cenderung menghindari dialog yang terbuka, dan bersikeras
mempertahankan pendapatnya dengan berbagai logika yang keliru.

2. Responsif sekali terhadap pujian. Walaupun ia mungkin berpura-pura
menghindari pujian, ia tidak dapat menyembunyikan antusiasmenya pada
waktu menerima pujian. Buat orang seperti ini, segala macam embelembel

yang menjunjung harga dirinya menjadi  pusat  perhatian.
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Bersamaandengan kesenangannya terhadap pujian, merekapun hiperkritis
terhadap orang lain.

3. Cenderung bersikap hiperkritis. Ia selalu mengeluh, mencela atau
meremehkan apapun dan siapapun. Mereka tidak pandai dan tidak
sanggup mengungkapkan penghargaan atau pengakuan pada kelebihan
orang lain.

4. Cenderung merasa tidak disenangi oleh orang lain. Ia merasa tidak
diperhatikan, karena itulah ia bereaksi pada orang lain sebagai musubh,
sehingga tidak dapat melahirkan kehangatan dan keakraban persahabatan,
berarti individu tersebut merasa rendah diri atau bahkan berperilakuyang
tidak disenangi, misalkan membenci, mencela atau bahkan yang
melibatkan fisik yaitu mengajak berkelahi (bermusuhan).

5. Bersikap psimis terhadap kompetisi. Hal ini terungkap dalam
keengganannya untuk bersaing dengan orang lain dalam membuat
prestasi. la akan menganggap tidak akan berdaya melawan persaingan
yang merugikan dirinya.

Ciri — ciri konsep diri positif dan negatif dari pendapat William B Brooks dan

Philip Emmert (dalam Rakhmat 2018) tersebut maka dapat diidentifikasikan tanda-
tanda seorang individu yang memiliki konsep diri negatif dan konsep diri positif.
Individu yang memiliki konsep diri positif adalah individu yang mempunyai
keyakinan akan kemampuannya mengatasi masalah, merasa setara dengan orang lain,
mampu menerima pujian karena layak menerimanya, menyadari bahwa setiap orang
memiliki bermacam perasaan, harapan, serta perilaku yang tidak disetujui dalam
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masyarakat, sehingga memiliki kemampuan merubah diri untuk lebih baik lagi dalam
kualitas hidupnya. Sedangkan individu yang konsep dirinya negatif yaitu individu
yang peka terhadap kritik, responsive terhadap pujian, krisis berlebihan, cenderung
merasa tidak disenangi orang lain, serta bersikap pesimis terhadap tantangan dan
persaigan. Berdasarkan yang telah dijelaskan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
konsep diri adalah cara pandang atau penilaian individu terhadap diri sendiri, baik
yang bersifat fisik, sosial maupun psikologis, yang didapat dari hasil interaksi dengan
orang lain serta pengalaman-pengalaman yang dilalui selama hidupnya.

2.1.6 Konsep Diri Pada Remaja

Siswa sekolah menengah atas termasuk dalam kelompok usia remaja.
Menurut Monks, dkk (2002) usia remaja berlansung dari usia 12 sampai dengan 21
tahun, dengang pembagian: usia 12-15 tahun adalah masa remaja awal; usia 15-18
tahun masa remaja madya; 18-21 tahun adalah masa remaja akhir, maka dari itu siswa
sekolah menengah atas termasuk dalam kelompok tahap remaja madya.

Individu tumbuh dan berkembang melalui beberapa periode atau fase
perkembangan. Setiap fase perkembangan memiliki serangkaia tugas perkembangan
yang harus diselesaikan dengan baik sehingga akan memperlancar pelaksanaan tugas
tugas perkembangan pada fase berikutnya. Tugas perkembangan remaja menurut
Havighurst adalah:

a) Menerima kondisi fisiknya dan mampu memafaatkan tubuhnya secara efektif.
Penilaian positif terhadap kondisi fisik seseorang, baik dari diri sendiri
maupun dari orang lain, akan membangun konsep diri kea rah yang positif.
Penilaian positif akan menimbulkan rasa puas terhadap diri sendiri, sebaliknya
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jika penilaian buruk terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain akan
menimbulkan rasa kurang percaya diri terhadap diri sendiri, sehinngga
menimbulkan rasa tidak puas terhadap fisiknya dan akan menjadi bersikap
negative kepada diri sendiri.

b) Menerima hubungan yang lebih matang dari teman sebaya dari jenis kelamin
perempuan maupun laki-laki.

¢) Menerima peran gendernya sebagai perempuan maupun laki-laki.

d) Berusaha mencapai kematangan emosi dari orangtua maupun orang dewasa
lainnya. Menurut Richmond dan Sklansky (Suwarno, 2002), inti dari tugas
perkembangan dari remaja awal dan menengah adalah memperjuangkan

kebabasan (the strike for autonomy).

Setiap dari tugas perkembangan akan mempengaruhi dari perkembangan konsep
diri individu, karena sebenarnya tugas-tugas perkembangan dari remaja adalah
penyesuaian diri terhadap berbagai aspek kepribadian. Konsep diri adalah inti pola
kepribadian (Hurlock, 1999). Mengalami kegagalan melaksanakan tugas
perkembangan dapat menimbulkan berbagai konflik. Konflik utama yang dapat di
alami remaja menurut Erikson (Mussen, dkk, 1994) adalah pembentukan identitas
versus kebingungan peran (identity versus role confusion). Pencarian identitas sangat
penting dalam masa remaja karena dihadapka denga berbagai perubahan fisiologis,
seksual, psikologis, intelektual, kognitif, sosial dan dalam beragama. Usaha yang

dapat dilakukan remaja dalam mengatasi masalah status ataupun identitas yang belum
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jelas adalah dengan cara mencoba berbagai peran. Usaha ini diharapkan dapat

mengembangkan ideologi dan minat remaja.

Masa remaja adalah masa dimana untuk menemukan jati diri, mencobal hal baru
yang dapat mencapai pribadi yang dewasa. Remaja harus bisa menghubungkan peran
serta ketrampilan yang dicapai untuk masa depan. Membentuk konsep diri pada
remaja sangatlah penting karena dapat mempengaruhi kepribadian remaja,
pemahaman terhadap dirinya sendiri serta kepribadiannya. Konsep diri pada remaja
cenderung menetap dan stabil, yang terbentuk sedari masa kanak-kanak. Pada
perkembangan konsep diri akan dilihat kembali dengan pengalaman sosial dan
pribadi baru (Hurlock, 1999) peninjauan kembali terhadap konsep diri berdasarkan
dari penilaian lingkunngan terhadap keadaan individu, yang berisfat kualitatif, yaitu
mengubah sifat yang tidak diinginkan dengan sifat yang diingin dengan cara

memperlemah sifat yang tidak diinginkan.

Kesimpulan pembahasan diatas adalah bahwa tugas perkembangan pada remaja

dapat mempengaruhi perkembangan konsep dirinya sendiri.

2.2 Remaja
2.2.1 Pengertian Remaja

Masa remaja adalah periode transisi antara anak-anak dan dewasa, di mana
terjadi pertumbuhan fisik, munculnya ciri-ciri seksual sekunder, pencapaian
kesuburan, serta perubahan psikologis dan kognitif (Soetjiningsih, 2014). Remaja

dimulai ketika seseorang mencapai kematangan seksual, biasanya antara usia 11 atau
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12 tahun, dan berlangsung hingga sekitar 20 tahun, menjelang dewasa muda. Mereka
berada dalam posisi yang tidak jelas, karena tidak sepenuhnya termasuk dalam

kategori anak-anak atau dewasa (Soetjiningsih, 2014).

Masa remaja (Adolescence) adalah periode transisi dari anak-anak menuju
dewasa, yang biasanya berlangsung antara usia 13 hingga 20 tahun. Istilah
"adolescence" menggambarkan kematangan psikologis individu, sedangkan
"pubertas" merujuk pada saat kemampuan reproduksi mulai muncul. Perubahan
hormonal yang terjadi selama pubertas menyebabkan perubahan fisik, sementara
perkembangan kognitif memungkinkan individu untuk merumuskan hipotesis dan

memahami konsep-konsep abstrak (Potter & Perry, 2010).

2.2.2. Tahapan Perkembangan Remaja
Tahapan perkembangan remaja, menurut WHO Remaja batasan remaja adalah
suatu mada dimana :
1) Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tandatanda
seksual sekundernya sampai saat ini mencapai kematangan seksual.
2) Individu mengalami perkembangan psikologik dan pola identifikasi dari
kanak-kakan menjadi dewasa.
3) Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh dengan

keadaan yang relatif lebih mandiri (Soetjiningsih, 2014)
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Menurut Hurlock (2013), tahap perkembangan masa remaja dibagi menjadi
tiga tahap yaitu :
1. Masa remaja awal (12-15 tahun), dengan ciri khas antara lain:
a. Lebih dekat dengan teman sebaya.
b. Ingin bebas.
c. Lebih banyak memperhatikan keadaan tubuhnya dan mulai berpikir
abstrak.
2. Masa remaja tengah (15-18 tahun), dengan ciri khas antara lain:
a. Mencari identitas diri.
b. Timbulnya keinginan untuk kencan.
c. Mempunyai rasa cinta yang mendalam.
d. Mengembangkan kemampuan berpikir abstrak.
3. Masa remaja akhir (18-21 tahun), dengan ciri khas antara lain;
a. Pengungkapan identitas diri
b. Lebih selektrif dalam mencari teman sebaya
c. Mempunyai citra jasmani dirinya
d. Dapat mewujudkan rasa cinta
e. Mampu berpikir abstrak
2.2.3 Perubahan psikologis remaja
Perubahan psikologis pada remaja merupakan fase transisi di mana individu
telah meninggalkan masa kanak-kanak yang rentan dan tergantung, tetapi belum
sepenuhnya memasuki fase dewasa yang kuat dan bertanggung jawab, baik terhadap
diri sendiri maupun masyarakat. Seiring dengan kemajuan masyarakat, masa remaja
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menjadi lebih panjang karena individu perlu mempersiapkan diri untuk memenuhi
berbagai syarat dan tuntutan yang ada. Selama proses ini, remaja mengalami berbagai
perubahan, termasuk perubahan fisik, emosional, dan sosial. Perubahan fisik mengacu
pada fakta bahwa meskipun pubertas telah selesai, pertumbuhan fisik masih belum
sepenuhnya sempurna dan akan mencapai tingkat kesempurnaan pada akhir masa

awal remaja (Soetjiningsih, 2014).

Perubahan emosi pada masa remaja terlihat pada ketegangan emosi dan stres,
sedangkan remaja mengalami kestabilan seiring berjalannya waktu sebagai akibat
dari upayanya beradaptasi dengan pola perilaku baru dan harapan sosial baru. Di sisi
lain, perubahan sosial pada masa remaja merupakan salah satu tugas perkembangan
remaja yang paling sulit terkait dengan penyesuaian sosial. Dengan perubahan sosial
tersebut, remaja harus beradaptasi dengan lawan jenis dalam hubungan yang belum
pernah mereka alami sebelumnya dan dengan orang dewasa di luar lingkungan
keluarga dan sekolah (Soetjinigsih, 2014). Ciri khas masa remaja pada anak
perempuan adalah tubuhnya berubah dari waktu ke waktu sejak lahir. Ketika seorang
remaja mencapai usia 9 hingga 15 tahun, terjadi perubahan yang sangat mencolok.
Pada titik ini, tidak hanya tubuhnya yang terus tumbubh, tetapi terjadi perubahan di

dalam tubuhnya yang memungkinkannya bereproduksi dan menghasilkan keturunan.

2.3 Penelitian yang Relevan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ratna Dwi Astuti tentang “Identifikasi
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsep Diri Siswa Sekolah Dasar Negeri

Mendungan I Yogyakarta” menunjukan bahwa konsep diri siswa sekolah dasar
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Negeri Mendungan I Yogyakarta dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri
dan faktor yang berasal dari luar diri. Faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri
siswa sekolah dasar Negeri Mendungan I yang berasal dari dalam diri yaitu: a) faktor
citra fisik (kategori tinggi, sebanyak 51,90%), b) faktor perasaan berarti (kategori
tinggi, sebanyak 65,82%), c) faktor aktualisasi diri (kategori tinggi, sebanyak
55,70%), d) faktor pengalaman (kategori tinggi, yakni 38,00%), dan e) faktor
kebajikan (kategori tinggi, yakni 49,37%). Sedangkan faktor yang mempengaruhi
konsep diri siswa sekolah dasar Negeri Mendungan I yang berasal dari luar diri yaitu
peranan faktor sosial (kategori tinggi, yakni 54,43%). Berdasarkan hasil identifikasi,

faktor perasaan berarti adalah faktor yang paling dominan.

Selain itu dalam penelitian Gita Kania Sarawati, Zulpahiyana dan Siti Arifah yang
berjudul “Faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri remaja di SMPN 13
Yogyakarta” pada tahun 2015 menyimpulkan bahwa Faktor-faktor yang
mempengaruhi konsep diri remaja di SMPN 13 Yogyakarta antara lain adalah pola
asuh orang tua, teman sebaya, peranan penampilan fisik dan peranan harga diri.
Faktor yang paling mempengaruhi konsep diri remaja adalah teman sebaya. Saran

bagi orang tua agar lebih meningkatkan perhatian dan memantau pergaulan anak.
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2.4 Kerangka Koseptual
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat Penelitian Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 TANJUNG MORAWA, JL.
BATANG KUIS PSR VIII NO. 151, Buntu Bedimbar, Kec. Tanjung Morawa, Kab.
Deli Serdang Prov. Sumatera Utara. Penelitian diliaksanakan pada bulan maret

sampai dengan selesainya waktu penelitian. Adapun rincian

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner berbentuk
Gform. Kuesioner dibagikan dari link dan WhatsApp yang di isi langsung oleh siswa
Adapun alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat keras

yang terdiri dari laptop dan handpone

3.3 Metodologi Penelitian
3.3.1 Tipe Penelitian
Penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang diperoleh
diwujudkan dalam bentuk angka-angka, grafik, atau diagram yang kemudian
dianalisis dengan menggunakan rumus-rumus statistika. Data dan informasi yang
ingin diperoleh dari lapangan untuk kemudian dideskripsikan adalah tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi konsep diri siswa SMAN 1 Tanjung Morawa.
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3.3.2 Metode Pengumpula data

Menurut Sugiyono (2010), teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah skala psikologi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala psikologi
sebagai metode pengumpulan data di mana terdapat pernyataan yang harus dijawab
oleh sampel. Azwar (2007) menjelaskan bahwa skala psikologi merupakan alat ukur
untuk dimensi atau atribut afektif. Penggunaan metode ini dipilih karena responden
penelitian dianggap memiliki pemahaman terbaik tentang diri mereka sendiri. Oleh
karena itu, apa pun yang dinyatakan oleh sampel dianggap sebagai kebenaran yang
dapat dipercaya. Dalam mengisi pernyataan dalam skala ini, responden berdasarkan
pengetahuan dan keyakinan pribadi tanpa memerlukan justifikasi dari pihak lain.
Skala yang digunakan telah terbukti validitas dan reliabilitasnya, sehingga layak
digunakan dalam penelitian ini, dan skala tersebut dimodifikasi sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Selanjutnya, penelitian ini menggunakan model skala Likert,
di mana sampel diminta untuk menandai jawaban yang paling sesuai dengan
pandangan diri mereka dengan memberikan tanda centang. Pada penelitian ini, skala
faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri diberikan kepada 257 siswa kelas 12
SMAN 1 Tanjung Morawa untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi

konsep diri siswa.
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3.4 Populasi Dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi merujuk pada wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek-subjek
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Dalam

konteks penelitian ini, populasi terdiri dari 1.027 siswa SMAN 1 Tanjung Morawa.

3.4.2 Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Ketika populasi sangat besar dan penelitian tidak memungkinkan
untuk mempelajari seluruh anggota populasi karena keterbatasan dana, tenaga, dan
waktu, maka penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi
tersebut (Sugiyono, 2013). Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 25%

dari jumlah siswa kelas 10 yaitu 257 orang siswa SMAN 1 Tanjung Morawa.

3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel

Metode maupun teknik pengambilan sampel adalah cara yang digunakan
untuk mengambil sampel dari populasi dengan menggunakan prosedur tertentu,
dalam jumlah yang sesuai, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi
agar diperoleh sampel yang benar-benar dapat mewakili populasi (Hadi, 2000).
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik random sampling.
Menurut Sugiyono (2018) Random Sampling adalah pengambilan anggota sampel

dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
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populasi itu, yang artinya seluruh populasi memiliki kesempatan yang sama untuk
terpilih menjadi sampel.
3.5 Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Untuk dapat menguji
hipotesa, terlebih dahulu dilakukan identifikasi variabel yang ada pada penelitian
ini. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel penelitian adalah konsep diri
3.6 Definisi Operasional Penelitian

Konsep diri adalah persepsi individu terhadap dirinya sendiri yang mencakup
terkait penilaian kognitif, emosional, dan evaluatif terhadap siapa dirinya. Dalam
penelitian ini alat ukur yang digunakan adalah skala yang dibuat berdasarkan faktor-

faktor konsep diri.

3.7 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
3.7.1 Uji Validitas
Validitas instrumen menunjukkan sejauh mana pengukuran mencerminkan
aspek yang ingin diukur. Dalam konteks metodologis, ada empat jenis validitas
instrumen: validitas isi, konstruk, konkuren, dan prediksi (Sukardi, 2007). Penelitian
ini menggunakan validitas isi, yang berkaitan dengan sejauh mana item-item dalam
instrumen mencerminkan cakupan yang ingin diukur. Validitas isi pada penelitian
ini diperoleh melalui evaluasi dua ahli. Salah satu ahli melakukan validasi isi
instrumen berdasarkan teori yang digunakan, sementara ahli lainnya memvalidasi
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aspek redaksional instrumen. Para ahli diminta untuk memeriksa setiap item
instrumen dengan cermat, mengoreksi item-item tersebut, dan memberikan

pertimbangan terhadap keseluruhan instrumen.

Uji signifikansi untuk memilih item-item yang mendukung tujuan skala ialah
dengan melihat batas nilai koefisien korelasi tersebut. Syarat yang digunakan adalah

jika rxy = 0,3 (atau lebih). Jika terjadi korelasi skor butir dengan skor total

3.7.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas mengacu pada kemampuan suatu pengukuran untuk menghasilkan
data yang konsisten dan dapat diandalkan. Istilah "reliabilitas" memiliki berbagai
makna, seperti konsistensi, keandalan, keterpercayaan, kestabilan, dan sebagainya
(Saifuddin, 2020). Artinya, hasil pengukuran dianggap dapat dipercaya apabila saat
pengukuran dilakukan beberapa kali pada waktu yang berbeda terhadap kelompok
yang sama, hasilnya relatif sama. Hal ini berlaku selama dimensi keperilakuan yang

diukur dalam sampel penelitian tidak berubah (Azwar, 2014).

3.8 Teknik analisis data

Menurut Sugiyono (2010), analisis data merupakan tahapan yang dilakukan
setelah data dari semua responden atau sumber lainnya terkumpul. Kegiatan dalam
analisis data meliputi pengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
tabulasi data berdasarkan variabel dari semua responden, penyajian data dari setiap
variabel yang diteliti, dan melakukan perhitungan untuk menjawab pertanyaan

penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif yang
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menggunakan analisis data secara statistik dalam menganalisis datanya. Dalam
penelitian ini, teknik analisis statistik deskriptif digunakan, di mana perhitungan
dilakukan untuk nilai minimum, nilai maksimum, mean (rata-rata), dan standar
deviasi (SD). Nilai-nilai ini digunakan untuk menyusun tabel distribusi frekuensi,

histogram, dan kategorisasi skor. dengan bantuan SPSS.
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, bisa ditarik kesimpulan
diantaranya:

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa konsep diri pada remaja
tergolong rendah dengan nilai mean hipotetik sebesar 67,5 dan mean empiriknya
sebesar 58,17. Pengetahuan yang memiliki persentase tertinggi dalam mempengaruhi
Konsep Diri siswa adalah yaitu sebesar 39.5 %, selanjutnya urutan kedua Penilaian
sebesar 33.8 %, serta Harapan memiliki persentase terendah dalam mempengaruhi
Konsep Diri yaitu sebesar 26,7 %.

Aspek Pengetahuan menjadi yang dominan, siswa di SMA Negeri 1 Tanjung
Morawa mengetahui tertang dirinya, baik dari kebutuhan yang diperlukan dirinya
hingga kemampuan yang ada dalam dirinya. Sedangkan Harapan yang paling rendah
dikarenakan siswa di SMA Negeri 1 Tanjung Morawa masih belum memiliki target
terkait masa depan, meraka hanya menjalankan apa yang sedang berlangsung, hanya

beberapa orang yang saat ini sudah tau tujuannya ke depan seperti apa.
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5.2 Saran
Berdasarkan pada simpulan yang sudah diuraikan, selanjutnya dapat

diberikan beberapa saran diantaranya:

1. BagiSiswa
Diharapkan siswa mempertahankan kemampuan dalam memahami diri sendiri
agar siswa mampu untuk menjalani kehidupan sesuai dengan prioritas diri,
selanjutnya diharapkan juga siswa mengembangkan potensi yang sudah di
ketahui agar harapan dan keiinginan di masa depan tercapai.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Menyadari bahwasanya dalam penelitian ini ditemukan masih banyak
kekurangan, disarankan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan
penelitian ini untuk mempertimbangkan faktor lain yang mempunyai
keterkaitan dengan Konsep Diri. Diharapkan juga bagi peneliti selanjutnya
untuk memilih metode penelitian yang berbeda dan sampel lebih banyak untuk

data dan hasil yang lebih beragam.
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LAMPIRAN 2
SKALA PENELITIAN
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KATA PENGANTAR

Saya adalah mahasiswa Program Studi Psikologi Universitas Medan Area
yang bernama Novita Verawati. Saat ini, saya sedang melakukan tugas akhir (Skripsi)

untuk mengetahui persepsi para responden terkait konsep diri.

Terdapat 1 (dua) macam skala dalam penelitian ini sebagai alat perolehan data
dengan masing-masing item/ butir pernyataan di dalamnya. Skala 1 memiliki 30 item
pernyataan. Estimasi waktu yang dibutuhkan dalam mengisi skala tersebut adalah 15

hingga 20 menit.

Oleh karena itu, saudara diminta kesediaan untuk ikut berpartisipasi sebagai
responden dalam penelitian ini. Keseluruhan data dalam penelitian ini akan diolah
hanya untuk kepentingan penelitian dan akan dijamin kerahasiaannya. Apabila dalam
proses pengisian saudara tidak ingin menyelesaikannya, maka saudara diperbolehkan

berhenti mengisi skala ini.

Saudara diberikan kesempatan untuk menanyakan hal yang belum jelas
sehubungan dengan penelitian ini. Bila sewaktu-waktu saudara membutuhkan

keterangan lebih lanjut.
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI PARTISIPAN PENELITIAN

Saya telah membaca lembar pengantar penelitian ini dan memahami hak dan

kewajiban saya sebagai responden pendelitian. Oleh karena itu, saya menyatakan

D Bersedia

D Tidak Bersedia

Untuk berpartisipasi dalam penelitian ini tanpa paksaan dari pihak manapun

Medan, Januari 2025
Partisipan

Beri tanda v/ padaD untuk memilih jawabn yang sesuai

* Anda dapat mengosongkan kolom nama
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PETUNJUK PENGISIAN SKALA

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom indetitas yang telah
disediakan secara lengkap dan jelas.
2. Bacalah setiap pernyataan dengan seksasama sebelum anda memilihjawaban.
3. Pilihlah satu dari jawaban yang paling sesuai dengan kondisi anda.
4.  Pilihlahjawaban yang tersedia yaitu:
e SS (Sangat Sesuai), apabila anda sangat sesuai dengan pernyataan
tersebut.
e S (Sesusai), apabila anda sesuai dengan pernyataan tersebut.
e TS (Tidak Sesuai), apabila anda tidak sesuai dengan pernyataantersebut.
e STS (Sangat Tidak sesuai), apabila anda sangat tidak sesuai dengan
pernyataan tersebut.

5. Berilah tanda silang (X) pada kolom jawaban yang anda anggap paling sesuai.

Contoh:

No Pernyataan SS | S| TS | STS

1 Saya mampu berbelanja 6 kali dalam X
sebulan

Artinya, menurut anda bahwa anda tidak pernah berbelanja lebih dari 6
kali dalam sebulan.

Jika anda ingin mengganti jawaban anda, beri tanda (=) pada jawaban
yang salah dan berikan tanda silang pada kolom jawaban yang anda aggap
sesuai.

Contoh:

No Pernyataan SS | S| TS | STS
1 Saya mampu berbelaja 6 kali dalam sebulan X é@

Artinya, menurut anda bahwa anda benar dalam sebulan dapat

berbelanja sebanyak 6 kali.

6. Skala ini bukan tes, sehingga setiap orang bisa mempunyai jawaban yang
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berbeda. Tidak ada jawaban salah atau benar karena jawaban anda adalah sesuai
dengan kondisi diri anda sebenarnya.

7. Semua jawaban hanya digunakan untuk keperluan penelitian karya ilmiah.
Setelah selesai mengisi skala, pastikan anda mengecek kembali jawaban yang

telah anda isi

Selamat Mengerjakan & Terimakasih
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IDENTITAS DIRI

Nama (Inisial)
Usia

Jenis Kelamin
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Skala 1
NO PERNYATAAN SS | S| TS | STS

1 Saya mengetahui bentuk tubuh saya sudah
sempurna

2 | Saya memiliki tubuh yang sehat

3 | Saya merupakan orang yang tidak mudah marah

4 Saya merupakan orang yang taat menjalankan
ibadah agama saya

5 Harapan saya masa depan lebih baik dari masa
sekarang

6 | Saya ingin meraih kesuksesan

7 Harapan saya adalah dapat mempertanggung
jawabkan kesalahan-kesalahan yang saya buat
Saya berkeinginan semakin baik dalam

8 oC. .
berkomunikasi dengan orang lain
Prestasi merupakan hal yang penting dalam

9 | hidup dan saya merupakan orang yang tekun
untuk mencapainya

10 Saya bukan merupakan orang yang boros
dalam menggunakan uang

1 Saya selalu bersyukur atas apa yang saya
memiliki

12 | Walaupun saya jelek saya tetap percaya diri

13 Saya kurang yakin bahwa saya memiliki bentuk
tubuh yang sempurna
Saya kurang mengetahui diri saya sehingga saya

14 | tidak tahu bagaimana cara menjaga kesehatan
tubuh saya

15 | Saya sering marah hanya karena teman saya
becanda kepada saya

16 Saya kurang yakin apakah saya taat menjalankan
agama saya

17 | Saya jarang memikirkan masa depan saya

18 | Sulit bagi saya untuk menjadi orang sukses
Sulit bagi saya untuk mempertanggung

19 |.
jawabkan kesalahan saya

20 Saya kurang peduli untuk memperbaiki cara saya
dalam berkomunikasi yang baik
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NO PERNYATAAN SS| S | TS | STS
71 Kesuksesan merupakan hal yang tidak sulit untuk
saya wujudkan
Saya kurang tekun dalam mencapai sesuatu
22 . :
sehingga prestasi saya rendah
Saya selalu membeli barang-barang yang tidak
23
terlalu saya butuhkan
Saya kurang senang jika saya memiliki
24 T
kekurangan pada diri saya
75 Saya kurang percaya diri jika penampilan saya
jelek
26 Saya memiliki empati yang tinggi kepada teman
saya
Saya merasa diri saya yang sekarang sudah cukup
27
untuk kedepannya
Saya menerima apapun yang terjadi dengan saya
28 )
saat disekolah
29 Saya memiliki keiinginan untuk lebih sukses dari
kedua orang tua saya
30 Saya hanya memikirkan apa yang akan terjadi
hari ini
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Achp]ted 16/2/26

Access From (repositori.uma.ac.id)16/2/26



NovitaVerawati - Konsep Diri Remajadi SMA Negeri 1 Tanjung Morawa

LAMPIRAN 3

UJI VALIDITAS DAN UIJI
RELIABILITAS
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Reliability

Scale: Konsep Diri

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 35 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 35 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.879 30
ltem Statistics
Mean Std. Deviation
VARO00001 2.49 .507 35
VARO00002 2.51 .507 35
VARO00003 2.51 .507 35
VAR00004 2.54 .505 35
VARO0005 2.54 .505 35
VARO00006 2.49 .507 35
VARO00007 2.49 .507 35
VARO00008 2.66 .539 35
VARO0009 2.37 .690 35
VARO00010 2.51 .658 35
VARO00011 2.49 .507 35
VAR00012 2.31 .631 35
VAR00013 2.49 .507 35
VAR00014 2.51 .507 35
VARO00015 2.51 .507 35
VAR00016 2.34 591 35
VARO00017 2.34 .591 35
VARO00018 1.54 611 35
VARO00019 2.40 .553 35
VAR00020 2.34 .539 35
VAR00021 2.66 .539 35
VAR00022 2.14 494 35
VAR00023 2.54 .505 35
VAR00024 2.43 .655 35
VAR00025 2.23 .547 35
VAR00026 2.14 494 35
VARO00027 1.54 611 35
VAR00028 2.37 .598 35
VAR00029 2.34 .639 35
VAR00030 2.37 .598 35
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ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance  Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted Total Correlation Deleted
VARO00001 68.69 57.575 .553 .872
VARO00002 68.66 56.644 .679 .869
VARO00003 68.66 57.350 .583 871
VARO00004 68.63 56.476 .705 .869
VARO00005 68.63 56.652 .681 .869
VARO0006 68.69 55.987 770 .867
VARO00007 68.69 57.398 577 .872
VARO00008 68.51 59.963 .120 .879
VARO0009 68.80 60.576 .596 .884
VAR00010 68.66 57.703 .395 .876
VARO00011 68.69 55.987 770 .867
VAR00012 68.86 61.891 .520 .886
VARO00013 68.69 57.575 .553 .872
VAR00014 68.66 56.644 .679 .869
VARO00015 68.66 57.350 .083 .871
VAR00016 68.83 60.499 435 .882
VARO00017 68.83 56.852 .548 .872
VAR00018 69.63 61.240 450 .884
VARO00019 68.77 58.182 427 .875
VAR00020 68.83 59.734 .347 .879
VAR00021 68.51 59.963 420 .879
VAR00022 69.03 59.440 .316 .877
VAR00023 68.63 56.476 .705 .869
VAR00024 68.74 57.608 .408 .875
VAR00025 68.94 58.644 .375 .876
VAR00026 69.03 59.440 .316 877
VAR00027 69.63 61.240 .450 .884
VAR00028 68.80 57.106 211 .873
VAR00029 68.83 57.676 412 .875
VARO00030 68.80 57.929 417 .875
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
71.17 62.087 7.880 30
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LAMPIRAN 4
UJI HIPOTESIS
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Frequencies

Statistics
Pengetahuan Harapan Penilaian
N Valid 257 257 257
Missing 0 0 0
Mean 2.61 1.73 2.26
Std. Deviation .528 574 442
Minimum 1 1 2
Maximum 3 3 3
Frequency Table
Pengetahuan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 5 1.9 1.9 1.9
Sedang 91 35.4 35.4 37.4
Tinggi 161 62.6 62.6 100.0
Total 257 100.0 100.0
Harapan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 86 335 33.5 335
Sedang 154 59.9 59.9 93.4
Tinggi 17 6.6 6.6 100.0
Total 257 100.0 100.0
Penilaian
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sedang 189 73.5 73.5 73.5
Tinggi 68 26.5 26.5 100.0
Total 257 100.0 100.0
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Pie Chart
Pengetahuan

1,9%
B Rendah
B Sedang
W Tinggi

Harapan
M Rendah
B Sedang
W Tinggi
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